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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian dan analisis data tentang pengaruh hasil tes 

formatif terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Bina Profesi Pekanbaru, maka dapat 

disimpulkan hasil penelitian ini bahwa: 

1. Hasil Tes Formatif Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Bina Profesi 

Pekanbaru berada pada kategori “baik sekali” dengan persentase 82,8%. 

2. Minat Belajar Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Bina Profesi 

Pekanbaru berada pada kategori “tinggi” dengan persentase79%. 

3. Ada pengaruh yang signifikan hasil tes formatif terhadap minat belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Kejuruan Bina Profesi Pekanbaru. Tingkat pengaruh kedua 

variabel berada pada kategori kuat yaitu 0.636. Ini lebih besar dari rt pada 

taraf signifikan 1% = 0.449% dan pada taraf signifikan 5% = 0.349%. Hal ini 

berarti bahwa semakin baik hasil tes formatif maka semakin tinggi minat 

belajar siswa, sebaliknya semakin kurang baik hasil tes formatif maka 

semakin kurang minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Kontribusi hasil tes formatif terhadap minat belajar siswa 

adalah 40.5% sedangkan 59.5% ditentukan oleh faktor lain. 
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B. Saran 

1. Kepada siswa SMK Bina Profesi agar dapat meningkatkan minat belajar 

Pendidikan Agama Islam sehingga semua siswa memiliki pedoman dalam 

melaksanakan kegiatan sehari-hari dan tidak melenceng dari ajaran agama 

Islam. 

2. Kepada orang tua agar bisa lebih meningkatkan bimbingan terhadap 

anaknya dirumah agar anak bisa mengamalkan apa yang telah mereka 

pelajari di sekolah khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.  

3. Bagi guru-guru SMK Bina Profesi khususnya guru Pendidikan Agama 

Islam, diharapkan dapat lebih memperhatikan lagi anak-anaknya agar 

senantiasa berminat dalam mempelajari pelajaran Pendidikan Agama 

Islam agar mereka selalu memiliki akhlak yang baik dalam melaksanakan 

aktifitas mereka. 


